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Pendahuluan
Remaja putri yang hidup di negara berkembang dihadapkan pada sumber daya yang

terbatas dan berbagai masalah kesehatan1. Defisiensi mikronutrien yang salah satunya
adalah zat besi sering terjadi pada remaja putri. Penyebab defisiensi besi karena rendahnya
konsumsi pada di lain sisi terjadi peningkatkan kebutuhan zat besi pada remaja putri2. Di
samping itu, remaja putri juga memasuki periode menarche yang menyebabkan kehilangan
zat besi dengan jumlah yang cukup banyak3. Kondisi ini menjadi penyebab terjadinya
anemia yang merupakan kondisi pada saat kadar haemoglobin (Hb) di dalam darah berada
di bawah 12 g/dL.4

Anemi pada remaja juga terjadi pada remaja putri yang tinggal di pesantren
(santriwati). Hasil penelitian Rahfiludin, et al, 2021, menunjukkan bahwa prevalensi anemia
pada remaja santriwati di Tasikmalaya, Jawa barat masih sebesar 32.4%5. Menurut WHO,
prevalensi anemia pada remaja santriwati di Jawa Barat masih merupakan masalah
kesehatan masyarat tingkat sedang (moderate public health problem)6.

Penduduk Jawa Barat didominasi oleh suku Sunda, yang terkenal dengan kebiasaan
konsumsi makanan nabati (plant-based diet). Konsumsi zat besi berbasis pangan nabati
pada dasarnya dapat menjadi sama baiknya dengan konsumsi zat besi dari makanan hewani
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Prevalensi anemia pada remaja putri di Jawa Barat masih merupakan masalah
Kesehatan masyarakt tingkat sedang. Konsumsi makanan yang didominasi oleh
pangan nabati diduga sebagai penyebabnya. Buah lokal yang kaya vitamin C
dapat membantu penyerapan zat besi. untuk meningkatkan pengetahuan
santriwati dalam mengenali dan memahami manfaat konsumsi buah lokal kaya
vitamin C dalam mencegah anemia pada remaja putri. Mitra kegiatan
Pengabdian Masarakat adalah Pesantren AT yang terletak di Kota Tasikmalaya
dengan jumlah santriwati sebanyak 72 santri. Kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan melalui tahapan perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi keberhasilan. Pelaksanaan dilakukan dengan promosi buah lokal kaya
vitamin C melalui penyampaian materi dan pemberian buku saku. Keberhasilan
kegiatan diukur dengan menggunakan kuesioner pretest dan post test. Hasil
pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa rata-rata skor post test
(8,94) lebih besar dibandingkan rata-rata skor pretest (6,09). Hasil uji dengan
Wilcoxon mennjukkan terdapat perbedaan rata-rata skor pretest dan post test
skor dengan pValue = 0,000. Kegiatan ini menyarankan perlunya kegiatan
lanjutan agar masalah anemia pada remaja putri dapat segera teratasi..
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apabila dikonsumsi bersamaan dengan makanan yang dapat memacu penyerapan zat besi
yaitu buah-buahan dan sayuran yang kaya vitamin C.7 Namun sayang, hasil penelitian
Hidayanti (2023) menunjukkan bahwa dari 323 remaja santriwati di Kota Tasikmalaya,
hanya 5,2 % remaja putri yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi buah8.

Banyak orang yang beranggapan buah yang banyak mengandung Vitamin C adalah
import seperti jeruk import, apel, dan anggur. Buah import memiliki harga yang relatif
mahal sehingga tingkat keterjangkauannya rendah. Padahal buah lokal yang mudah
diperoleh dengan harga yang relatif murah seperti jambu dan pepaya memiliki kandungan
vitamin C yang lebih tinggi dibandingkan buah import. Konsumsi buah lokal yang kaya
vitamin C seperti jambu dan papaya setiap hari dapat memacu penyerapan zat besi sehingga
dapat mencegah terjadi anemia.9 Pemberian tambahan pepaya (66 mg asam askorbat) pada
menu sehari-hari meningkatkan absorbsi besi sebanyak 5 kali lipat10. Tujuan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah meningkatnya pengetahuan santriwati tentang pentingnya
konsumsi buah lokal kaya Vitamin C untuk mencegah anemia.

Metode Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan PPM ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan santriwati dalam

mengenali dan memahami manfaat konsumsi buah lokal kaya vitamin C dalam mencegah
anemia pada remaja putri. Mitra dalam kegiatan ini adalah 72 santriwati yang tinggal
menetap di pesantren AT di Kota Tasikmalaya. Tahapan pelaksanaan meliputi:
1. Perencanaan kegiatan yang meliputi survei lokasi dan perijinan
2. Penyiapan peralatan yang digunakan untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat,

yang meliputi penyediaan buku saku, bahan promosi dan paket buah lokal kaya vitamin C
3. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang meliputi kegiatan promosi

buah lokal kaya vitamin C
4. Evaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan cara mengukur

peningkatan pengetahuan santriwati menggunakan kuesioner pengetahuan dan menguji
hasil pretest dan posttest denganWilcoxon sign test.

Hasil dan Pembahasan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada hari jumat tanggal 30

September 2022 di pondok pesantren AT. Jumlah santriwati yang ikut serta dalam kegiatan
Pengabdian Masyarakat ini sebanyak 72 orang. Rata-rata umur sasaran adalah 17 tahun
dengan rentang antara 13 sampai 25 tahun. Sasaran yang berpendidikan SD (25%), SMP
(25%), SMA (27,8%) dan PT (22,2%) hampir berimbang. (Tabel 1)

Tabel 1. Karakteristik Sasaran

Variabel n %
Pendidikan
SD 18 25
SMP 18 25
SMA 20 27,8
PT 16 22,2
Umur (mean±SD 17,41±2,78

*n sebanyak 72 orang

Kegiatan promosi buah lokal kaya Vitamin C disampaikan pada santriwati
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Penyampaian materi
menggunakan alat bantu slide dan setiap santriwati diberikan buku saku yang berjudul
berjudul “Mengenal buah lokal sumber Vitamin C untuk membantu penyerapan zat besi”.
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Materi yang disampaikan terkait dengan pengertian anemia, dampak anemi pada remaja
putri, cara pencegahan anemia, manfaat konsumsi buah lokal untuk mencegah anemi,
pengenalan buah lokal kaya vitamin C dan porsi konsumsi buah lokal kaya vitamin C dalam
sehari.

Gambar 1. Buku saku

Kegiatan pengabdian Masyarakat berlangsung selama 4 jam, mulai dari jam 08.00
sampai dengan jam 12.00 WIB di Aula Pondok Pesantren AT.

Gambar 2. Promosi buah lokal kaya Vitamin C
Evaluasi untuk mengetahui keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

dilakukan dengan pemberian soal pretest sebelum kegiatan penyampaian materi dan post
test setelah kegiatan penyampaian materi. Soal pretest dan post test sebanyak 15 soal.
Responden yang mengerti tentang definisi anemi mengalami peningkatan dari 76,4%
menjadi 80,6% setelah mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat. Demikian juga dengan
pemahaman mengenai dampak anemi, dan pemahaman tentang penyebab anemi juga
mengalami peningkatan setelah kegiatan selesai dilaksanakan.

Pada kelompok pertanyaan tentang Konsumsi buah-buahan kaya vitamin C, terjadi
peningkatan pemahaman terkait dengan konsumsi buah kaya vitamin C dapat mencegah
terjadinya yang awalnya ada 36,1 % sasaran yang menjawab dengan benar, setelah
dilakukan kegiatan PPM jumlah tersebut meningkat menjadi 58,3%. Terkait dengan
konsumsi buah lokal seperti pepaya yang mengandung vitamin C lebih tinggi daripada apel,
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persentase sasaran yang menjawab dengan benar juga mengalami peningkatan dari 6%
menjadi 34,7%. Persentase responden yang menjawab dengan benar bahwa jambu biji
mengandung vitamin C lebih besar dibandingkan jeruk juga mengalami peningkatan dari
34,7% sebelum kegiatan dilakukan menjadi 48,6% setelah selesai kegiatan.

Tabel 2. Hasil jawaban pertanyaan dalam pre test dan post test Pengenalan Buah
Lokal Kaya Vitamin C

Pertanyaan Jawaban pre test Jawaban post test
Benar Salah Benar salah

n % n % n % n %
1. Apakah anemia 55 76.4 1

7
23.6 5

8
80.6 14 19.4

2. Penyebab anemia 37 51.4 3
5

48.6 4
0

55.6 32 44.4

3. Remaja putri mudah menderita anemia 36 50.0 3
6

50.0 5
3

73.6 19 26.4

4. Anemi pada remaja berbahaya saat
mereka hamil

40 55.6 3
2

44.4 6
1

84.7 11 15.3

5. Peningkatan kebutuhan zat besi dapat
menyebabkan anemia

20 27.8 5
2

72.2 4
6

63.9 26 36.1

6. Kehilangan darah menstruasi
menyebabkan anemia

14 19.4 5
8

80.6 3
5

48.6 37 51.4

7. Rendahnya konsumsi zat besi
menyebabkan anemia

42 58.3 3
0

41.7 5
0

69.4 22 30.6

8. makanan hewani kaya zat besi 30 41.7 4
2

58.3 5
2

72.2 20 27.8

9. Jarang makan sayuran hijau dapat
menyebabkan terjadinya anemia

26 36.1 4
6

63.9 4
9

68.1 23 31.9

10. Sering makan tahu dan tempe dapat
menyebabkan terjadinya anemi

13 18.1 5
9

81.9 3
3

45.8 39 54.2

11. Konsumsi buah-buahan kaya vitamin C
dapat mencegah terjadinya anemia

26 36.
1

4
6

63.9 4
2

58.3 30 41.7

12. Buah lokal seperti pepaya mengandung
vitamin C lebih banyak dibanding apel

6 8.3 6
6

91.7 2
5

34.7 47 65.3

13. Buah lokal seperti jambu biji mengandung
vitamin C lebih banyak dibanding jeruk
shantang

25 34.7 4
7

65.3 3
5

48.6 37 51.4

14. Perlu konsumsi buah lokal kaya vitamin C
setiap hari

22 30.6 5
0

69.4 4
7

65.3 25 34.7

15. Seberapa banyak kita perlu
mengkonsumsi buah

19 26.4 5
3

73.6 4
0

55.6 32 44.4

Hasil pretest sebelum kegiatan dilakukan diperoleh rata-rata skor sebesar 6,09
dengan kisaran nilai 2 sampai dengan 9, sedangkan rata-rata skor post test yang diberikan
setelah kegiatan sebesar 8,94 dengan kisaran 4 sampai dengan 15. Rata-rata skor post test
(8,94) lebih tinggi dibandingkan skor pre test (6,09). (Grafik. 1). Hasil uji statistik dengan
wilcoxxon signed test diperoleh nilai p sebesar 0,000 (p<0,001) yang menunjukkan ada
perbedaan antara skor pretest dan skor post test. Hasil ini menunjukkan bahwa upaya
pengabdian masyarakat dengan kegiatan promosi konsumsi buah lokal kaya vitamin c untuk
mencegah anemia pada santriwati mampu meningkatkan pengetahuan remaja putri dalam
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mengenali dan memahami manfaat buah lokal kaya vitamin C dalammencegah anemia pada
remaja putri

pValue 0,000

Gambar 3. Promosi buah lokal kaya Vitamin C

Simpulan
Pada kegiatan PPM ini pengetahuan santriwati mengenali dan memahami manfaat

konsumsi buah lokal kaya vitamin C dalam mencegah anemia pada remaja putri
mengalami peningkatan setelah pelaksanaan PPM. Kegiatan ini menyarankan perlu adanya
keberlanjutan kegiatan sehingga masalah anemi pada remaja putri dapat segera diatasi.
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